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Singkong (Manihot utillisima) merupakan tanaman strategis di Indonesia. Peran
singkong adalah sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia, jumlah konsumen
singkong cukup besar dan berbagai kemungkinan pengolahan singkong membuat
prospek industri singkong sangat luas dari hulu ke hilir. Penerapan teknik
konservasi tanah pada lahan pertanaman singkong merupakan salah satu upaya
agar pertanaman singkong mampu berproduksi tinggi sehingga memenubhi
kebutuhan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembuatan guludan memotong lereng, pemberian pupuk organonitrofos, dan
interaksinya terhadap aliran permukaan dan erosi pada lahan pertanaman
singkong. Penelitian ini disusun dengan rancangan acak kelompok Lengkap

(RAKL) faktorial 2x2 dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 16 satuan percobaan.
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Faktor pertama yang diamati adalah Tindakan Konservasi yang terdiri dari G1
(Guludan searah lereng) dan G2 (guludan memotong lereng), dan faktor kedua
adalah Pemberian Pupuk Organonitrofos yang terdiri dari Pnol (tanpa pupuk
organik) dan P1 (pemberian pupuk organik sebanyak 20 ton ha™). Penelitian ini
dilakukan pada bulan Desember 2017 hingga Mei 2018. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pembuatan guludan memotong lereng sangat nyata menekan
aliran permukaan dibandingkan pembuatan guludan searah lereng. Pembuatan
guludan memotong lereng nyata menekan erosi dibandingkan dengan pembuatan
guludan searah lereng. Pemberian pupuk organonitrofos dan tanpa pemberian
pupuk organonitrofos berpengaruh tidak nyata terhadap aliran permukaan dan
erosi. Interaksi antara pembuatan guludan memotong lereng dan pemberian pupuk

organonitrofos berpengaruh tidak nyata terhadap aliran permukaan dan erosi.
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